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ABSTRAK 

 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan mengkonstruksi model matematika siswa dengan pendekatan model eliciting 

Activities(MEAs) di SMP Negeri 3 Palembang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII.8 SMP Negeri 3 Palembang yang berjumlah 31 orang. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes yaitu lembar soal-soal pemecahan 

masalah dengan kompetensi mengkonstruksi model matematika, dan wawancara untuk 

memperoleh data tambahan. Berdasarkan hasil tes siswa, diketahui bahwa persentase 

kemampuan mengkonstruksi model matematika siswa tidak merata pada setiap 

kategorinya. secara keseluruhan  rata-rata kemampuan siswa dalam mengkonstruksi 

model matematika sudah cukup baik setelah menggunakan pendekatan MEAs.  

 

Kata Kunci: kemampuan mengkonstruksi model matematika,  MEAs. 
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ABSTRACT 

This research is descriptive research that aims to describe the ability to construct a 

mathematical model of students with model-eliciting activities (MEAs) approach 

in Palembang State Middle School 3. The subjects in this study were students of 

class VII.8 Palembang State Middle School 3 which numbered 31 people. This 

study uses data collection techniques in the form of tests, namely problem-solving 

questions with the competence to construct mathematical models, and interviews 

to obtain additional data. Based on the results of student tests, it is known that the 

percentage of the ability to construct mathematical models of students is not 

evenly distributed in each category, It can be said that the ability of students to 

construct mathematical models are good enough after using MEAs approach. 

Keywords: the ability to construct mathematical models, MEAs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran matematika di sekolah diharapkan mampu mewujudkan 

tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan dalam Permendiknas No. 22 

Tahun 2006, yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah, 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyatan matematika, memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah, sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 

tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah(Depdiknas, 2006). 

Menurut Darmowijoyo, Selvia, dan Yusuf (2014) pembelajaran 

matematika tidak hanya bagaimana siswa memahami konsep matematika, tetapi 

juga siswa harus menerapkan konsep yang mereka pelajari kedalam pemecahan 

masalah. Penyampaian konsep yang tepat dimaksudkan agar konsep tersebut 

dapat dipahami, diingat, dan diterapkan oleh siswa dalam memecahkan suatu 

permasalahan matematika. Siswa akan dianggap mengerti matematika mempunyai 

cara berfikir yang terstruktur dan mempunyai kemampuan memecahkan masalah. 

Namun kenyataan dilapangan pencapain prestasi kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih rendah. Hal ini diperkuat dengan hasil tes Programme for 

Internasional Student Assessment (PISA) tahun 2012 kemampuan matematika 
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siswa SMP Indonesia berada pada peringkat ke-64 dari 65 negara menurut PISA 

2012 in result (2014). Sehubungan dengan hal itu, untuk membantu siswa 

memiliki kemampuan memecahkan masalah, maka dibutuhkan pembelajaran yang 

dapat melatih kemampuan memecahkan masalah siswa, yaitu melalui 

mengkonstruksi model matematika yang dibantu oleh pendekatan model eliciting 

Activities(MEAs). 

Chamberlain & Moon (2005), Pendekatan Model-Eliciting Activities 

(MEAs) merupakan perluasan atau pengembangan dari pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah. Pendekatan MEAs adalah pendekatan pembelajaran yang 

diawali dengan penyajian situasi masalah yang memunculkan aktivitas yang 

menghasilkan model matematis yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Pendekatan MEAs berisi masalah-masalah matematika yang dibuat 

oleh para pengajar matematika, professor dan pascasarjana, melalui Amerika dan 

Australia, untuk digunakan oleh instruktur matematika 

Chamberlain & Moon (2005) menyatakan bahwa penciptaan model 

matematika membutuhkan suatu konsep yang kuat tentang pemahaman masalah 

sehingga dapat membantu siswa mengungkapkan pemikiran mereka. Keuntungan 

menciptakan model matematika adalah dapat memberikan pemahaman mendalam 

dan memungkinkan siswa untuk mentransfer respon mereka kepada situasi serupa 

untuk melihat apakah model dapat digeneralisasikan. Pembelajaran model 

eliciting activities (MEAs) membiasakan siswa dengan proses siklis dari 

pemodelan: menyatakan, menguji, dan meninjau kembali. 

Permana (2011) menjelaskan bahwa model eliciting activities (MEAs) 

memberi peluang yang sangat besar kepada siswa untuk mengeksplorasi 

pengetahuannya dalam belajar matematika, diharapkan dapat membuat siswa 

megubah pendangannya bahwa matematika sebagai pelajaran yang tidak sulit dan 

siswa sebenarnya mampu mempelajari matematika. Proses belajar siswa dengan 

menggunakan model eliciting activities (MEAs) menjadi bermakna karena dia 

dapat menghubungkan konsep yang dipelajari dengan konsep yang sudah 

dikenalnya serta menekankan siswa untuk belajar secara aktif. 
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Model eliciting activities (MEAs) menutun siswa untuk membuat sebuah 

model yang memiliki elemen dimana model tersebut dapat mendefinisikan 

hubungan antar elemen, mendefinisikan operasi untuk bagaimana elemen tersebut 

berinteraksi dan mengidentifikasi pola atau aturan yang berlaku untuk hubungan 

dan operasi. Pembelajaran model eliciting activities (MEAs) membiasakan siswa 

dengan proses siklis dari pemodelan: menyatakan, menguji, dan meninjau 

kembali. 

Dengan prinsip kontruksi model, model eliciting activities (MEAs) 

menuntun siswa untuk mampu mengukur seberapa baik model matematika yang 

telah ditemukan, mengkoordinasikan informasi dan hubungan, membuat prediksi 

(menerapkan model untuk masalah baru atau kumpulan data) dan 

mengidentifikasi pola atau aturan, sehingga membantu siswa untuk mampu 

memilih dan mengembangkan model matematika terbaik sebagai strategi dalam 

memecahkan masalah yang diberikan. 

 Menurut De Lange (2004:12) beberapa kompetensi atau kemampuan 

yang harus dipelajari dan dikuasai para siswa selama proses pembelajaran 

matematika di kelas salah satu satunya adalah pemodelan(modelling). Menyusun 

model matematika dari suatu keadaan atau situasi, menginterpretasi model 

matematika dalam konteks lain atau pada kenyataan sesungguhnya, bekerja 

dengan model-model, memvalidasi model, serta menilai model matematika yang 

sudah disusun. Kemampuan-kemampuan yang dimaksud oleh De Lange sejalan 

dengan kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam Kurikulum bidang studi 

matematika yaitu, Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh.  

 Blum (2011) menambahkan pula bahwa dalam pemodelan salah satu 

kemungkinan yang terjadi yaitu matematika menjadi lebih berarti bagi 

pembelajar. Model matematika dapat dianggap sebagai penyederhanaan dari 

sebuah masalah dunia nyata yang kompleks menjadi bentuk matematika. 

Masalah matematika ini kemudian dapat diselesaikan dengan menggunakan 
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teknik apapun yang dikenal untuk mendapatkan solusi matematis. Solusi ini 

kemudian diinterpretasikan dan diterjemahkan ke dalam bentuk nyata. 

 Pada penelitian ini peneliti mencoba untuk menggunakan salah satu 

materi yang diajarkan pada mata pelajaran matematika di SMP kelas VII yaitu 

materi bentuk aljabar sebagai sarana untuk melihat kemampuan siswa 

mengkonstruksi model matematika, mengingat bahwasannya materi bentuk 

aljabar erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan kita 

mengaplikasikan dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan Blum (2009), 

yang mengatakan bahwa proses pemodelan dimulai dari sebuah situasi masalah 

dunia nyata serta sesuai dengan pendekatan model eliciting activities (MEAs). 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Kemampuan Mengkonstruksi Model Matematika Siswa dengan Pendekatan 

Model Eliciting Activities(MEAs) di SMP Negeri 3 Palembang.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana Kemampuan Mengkonstruksi Model Matematika Siswa 

dengan Pendekatan Model Eliciting Activities(Meas) di SMP Negeri 3 

Palembang?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan mengkonstruksi model 

matematika siswa dengan pendekatan model eliciting activities(MEAs) di SMP 

Negeri 3 Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

a. Bagi Sekolah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu 

masukan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika.  

b. Bagi Guru  

Kemampuan mengkonstruksi model matematika siswa dengan pendekatan 

model eliciting activities(MEAs)  ini dapat dijadikan sebagai masukkan yang 

baik bagi guru dalam rangka menerapkan pembelajaran aktif, menarik, 

menyenangkan, dan pembelajaran yang menyajikan permasalahan 

matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Siswa  

Kemampuan mengkonstruksi model matematika siswa dengan pendekatan 

model eliciting activities(MEAs) ini memberikan siswa pengalaman yang 

berharga, sekaligus melatih kemampuan siswa dalam membuat model 

matematika dan membantu siswa memahami materi. 
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